Lampiran 01
SILABUS
Nama Sekolah		: SMP Negeri 4 Sosa Satu Atap
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas			: VII
Materi Pokok		: Teks Narasi (Cerita Fantasi)


A. Kompetensi Inti
KI-1	: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2	: Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan keberadaannya
KI-3	: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4	: Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan, 
mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

	Kompetensi Dasar
	Materi
Pembelajaran
	Kegiatan
Pembelajaran
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber/
Bahan/
Alat

	
	
	
	
	Teknik penilaian 
	Bentuk instrumen
	Contoh instrument
	
	

	3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan didengar.
4.3 Menceritakan kembali isi teks narasi (cerita fantasi) yang didengar dan dibaca.






	· Pengertian dan contoh-contoh teks narasi (cerita fantasi).
· Unsur-unsur teks cerita narasi.
· Struktur teks narasi.
· Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung.
· Penceritaan kembali isi teks narasi.












	· Mengamati model-model teks narasi.
· Mendaftar isi, kata ganti, konjungsi (kemudian, seketika, tiba-tiba, sementara itu), kalimat yang menunjukkan rincian latar, watak,peristiwa, kalimat langsung dan tidak langsung pada teks cerita fantasi.
· Mendiskusikan ciri umum teks cerita fantasi, tujuan komunikasi cerita fantasi, struktur teks cerita fantasi.
· Menyampaikan secara lisan hasil diskusi ciri umum cerita fantasi tujuan komunikasi, dan ragam/jenis cerita fantasi, struktur cerita fantasimenceritakan kembali dengan cara naratif.
	· Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar.
· Menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar.
· Menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi.
· Menyimpulkan urutan cerita fantasi.
· Menceritakan kembali isi cerita fantasi lisan/ tulis.
	Tes lisan








Tes tulis
	Uraian








Uraian
	· Kemukakan secara lisan pokok-pokok cerita yang terdapat di dalam cerita yang kamu dengarkan.
· Tuliskan pokok-pokok cerita dengan singkat
	4x40
	-Buku Keterampilan Menulis 2014.
-Internet,sumber lain yang relevan.






80


Lampiran 02
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan	: SMP Negeri 4 Sosa Satu Atap
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	: VII (Tujuh)/I (Satu)
Materi Pokok		: Teks Narasi (Cerita Fantasi)
Alokasi Waktu	: 4 kali pertemuan 


B. Kompetensi Inti
KI-1	: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2	: Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan keberadaannya
KI-3	: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4	: Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan, 
mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan didengar.

	3.3.1 menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar.
3.3.2 menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar.

	4.3 Menceritakan kembali isi teks narasi (cerita fantasi) yang didengar dan dibaca.

	4.3.1 Menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
4.3.2 Menyimpulkan urutan cerita fantasi.
4.3.3 Menceritakan kembali isi cerita fantasi lisan/ tulis.




D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan I:
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik dapat:
1. Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar.
2. Menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar.
Pertemuan II:
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui simulasi,diskusi dan tanya jawab peserta didik dapat:
1. Menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar
2. Menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi

Pertemuan III:
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik dapat:
1. Menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantsi
2. Menyimpulkan urutan cerita fantasi.
Menyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi

Pertemuan IV:
1. Menyimpulkan urutan cerita fantsi
2. Menceritakan kembali isi cerita fantasi lisan/tulis

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler
a. Pengertian cerita fantasi.
b. Jenis cerita fantasi.
c. Tujuan komunikasi cerita fantasi.
d. Pola pengembangan isi pada cerita fantasi.
e. Karakteristik kata/ kalimat pada cerita fantasi.

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
a. Pengertian cerita fantasi.
b. Jenis cerita fantasi.
c. Tujuan komunikasi cerita fantasi.
d. Pola pengembangan isi pada cerita fantasi.
e. Karakteristik kata/ kalimat pada cerita fantasi

3. Materi Pembelajaran Remedial
a. Pengertian cerita fantasi.
b. Jenis cerita fantasi.
c. Tujuan komunikasi cerita fantasi.
d. Pola pengembangan isi pada cerita fantasi
e. Karakteristik kata/ kalimat pada cerita fantasi

F. Metode Pembelajaran
Pertemuan 1	: Model Problem Based Learning
Pertemuan 2	: Model Discovery Learning
Pertemuan 3	: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pertemuan 4	: Model Pembelajaran Kooperatif


G. Media dan Bahan
1. Media	:	Media audiovisual yang berkaitan dengan Cerita Fantasi
2. Bahan	:	Cerita Fantasi

H. Sumber Belajar
Sumber Belajar	:	Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah/kantin sekolah, dan internet

I. Langkah-langkah Pembelajaran

	Pertemuan 1 (Pertama) (2 Jam Pelajaran/80 menit)



	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi waktu

	Pendahuluan
	1. Peserta	Didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
3. Peserta	Didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang   lingkup   materi,   tujuan,   manfaat, langkah pembelajaran,metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan
5. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan cerita fantasi  dan peserta  didik  menjawab  dengan  prediksi  masing – masing
	10 menit

	Inti
	Langkah 1. Klarifikasi Masalah
1. Guru  membagi	peserta  didik  menjadi	beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang
2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang diberikan guru yang terkait  dengan  permasalahan  yang  melibatkan cerita fantasil secara umum
3. Peserta   didik   dalam   kelompok   mengamati tayangan  audiovisual  misalkan  tentang menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
4. Guru membagikan LK dan peserta didik membaca petunjuk,  mengamati  LK  (LK  berisi  tentang permasalahan  yang  berhubungan  dengan  menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar)
5. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan  dalam  LK  serta  guru  mempersilahkan peserta didik dalam kelompok lain untuk memberikan  tanggapan,  bila  diperlukan  guru memberikan bantuan komentar secara klasikal

Langkah 2. Brainstorming
6. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing berdasarkan petunjuk yang ada dalam LK (misalkan: dalam LK berisikan permasalahan dan langkah-langkah pemecahan serta meminta peserta didik dalam kelompok untuk bekerja sama untuk menyelesaikan masalah berkaitan dengan menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar)
7. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming dengan cara sharing information, dan klarifikasi informasi tentang permasalahan yang terdapat tayangan video tentang “cerita fantasi”

Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data
8. Peserta didik masing-masing kelompok dalam kelompok juga membahas dan berdiskusi tentang permasalahan berdasarkan petunjuk LK untuk:
9. Menentukan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
10. Mengidentifikasi ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
11. Menyelesaikan permasalahan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
12. Peserta didik melakukan eksplorasi seperti dalam poin 6, dimana mereka juga diharapkan mengaitkan dengan kehidupan nyata
13. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami
14. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam  kelompok  untuk  masalah-masalah  yang dianggap sulit oleh peserta didik
15. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk menyelesaikan permasahan dengan cermat	dan teliti	
Langkah 4. Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk Menemukan Solusi Penyelesaian Masalah
16. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang digunakan untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan masalah terkait masalah yang diberikan
17. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan guru untuk dapat mengaitkan dan menyimpulkan tentang ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar serta memberikan bantuan untuk menyajikan hasil pemecahan masalah yang telah diperoleh
18. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi penyelesaian masalah yang diberikan terkait cerita fantasi

Langkah 5. Presentasi Hasil Penyelesaian Masalah
19. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat kelompok mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan dengan permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan
20. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan menganlaisis hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi,memberikantambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.

Langkah 6. Refleksi
21. Peserta  didik  melakukan  reflesi,  resume  dan membuat kesimpulan secara lengkap, komprehensif dan dibantu guru dari materi yang yang telah dipelajari ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
22. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
	60 menit

	Penutup
	1. Guru  memberikan  tugas  mandiri  sebagai pelatihan keterampilan dalam menyelesaikanmasalahmatematika   yang   berkaitan   dengan   terkait  ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
2. Melaksanakan  postes  terkait ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar
3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
4. Untuk  memberi  penguatan  materi  yang  telah  di pelajari,  guru  memberikan  arahan  untuk  mencari referensi  terkait  materi  yang  telah  dipelajari  baik melalui  buku-buku  di  perpustakaan  atau  mencari  di internet.
5. Guru memberikan tugas
	10 menit

	Penugasan:
a. Cerita fiksi bergenre dunia imajinatif yang diciptakan penulis dan menceritakan hal yang tidak mungkin dijadikan biasa disebut ….
b. Tema fantasi adalah ….
c. Rangkaian peristiwa dalam cerita disebut ….





	Pertemuan 2 (Kedua) (3 Jam Pelajaran/120 menit)



	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi waktu

	Pendahuluan
	1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
3. Guru mengaitkan materi jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasiyang diajarkan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi sebelumnya.
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang   lingkup   materi,   tujuan,   manfaat,   langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan
	10 menit

	Inti
	Langkah 1. Merumuskan Pertanyaan
1. Guru bertanya mencari informasi tentang jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
2. Guru  meminta  peserta  didik  untuk  membentuk kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara tertib
3. Guru memberikan lembar kerja (LK yang berisi petunjuk  untuk  menemukan  dan  membuktikan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi) dan bahan-bahan (cerita fantasi) yang dibagikan kepada masing-masing kelompok
4. Guru membimbing dan memberikan pertanyaan bagaimana  cara  menemukan  dan  membuktikan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi dengan LK dan bahan yang telah diberikan sekaligus  memotivasi/mendorong peserta didik untuk menemukannya
			
Langkah 2. Merencanakan
5. Guru memberikan informasi terkait langkah-langkah pengumpulan dan menganalisis data terkait jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
6. Peserta didik melakukan mengidentifikasi dan menganalisis LK dan bahan yang diberikan dalam kelompok masing-masing berdasarkan intruksi yang ada dalam LK

Langkah 3. Mengumpulkan Data dan Menganalisis Data
7. Peserta didik dalam kelompok menggunakan bahan yang tersedia, misalkan melakukan pembuktian sesuai intruksi yang ada dalam LK dengan mensimulasikan proses perdagangan sampai menemukan pembuktian untuk menemukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
8. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan pembuktian pertama dan mengarahkan serta memotivasi peserta didik untuk membuktikan kembali dengan alat/bahan model lain yang berbeda
9. Peserta didik dalam kelompok melakukan pengujian kembali dan mengolah data kembali dengan langkah yang sama dengan menggunakan model peraga lain untuk membuktikan tentang jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi(Analisis Data)		
10. Setelah  diskusi  selesai,  beberapa  perwakilan kelompok  menyajikan  secara  tertulis  dan  lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari atau didiskusikan		

Langkah 4. Aplikasi dan Tindak Lanjut
11. Peserta  didik  memeriksa  secara  cermat  untuk membuktikan   benar   atau   tidaknya   tentang	 pembuktian  penemuan  tentang  jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasidengan hasil data yang telah diolah.	
12. Perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan  dengan  membuat  kesimpulan dari  hasilmencarijenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
13. Guru  dan  peserta  didik  memberikan  tanggapan hasil  presentasi  meliputi  tanya  jawab  untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya

	90 menit

	Penutup
	1. Peserta   didik   menyimpulkan   materi   yang   telah dipelajari  dengan  merespon  pertanyaan  guru  yang sifatnya menuntun dan menggali
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
3. Peserta  didik  saling  memberikan  umpan  balik  hasil refleksi yang dilakukan
4. Guru  memberikan  tugas  mandiri  sebagai  pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan masalah bahasa indonesia  yang  berkaitan  dengan  jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
5. Melaksanakan  postes  terkait  tentang jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar serta menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi
6. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
7. Untuk  memberi  penguatan  materi  yang  telah  dipelajari,  guru  memberikan  arahan  untuk  mencari referensi terkait materi  yang telah  dipelajari  baik melalui  buku-buku  di  perpustakaan  atau  mencari  di internet.
8. Guru memberikan tugas
	20 menit

	Penugasan:
1. Rangkaian peristiwa dalam cerita digerakkan dengan hukum ….
2. Unsur cerita yang mengalami rangkaian peristiwa disebut ….
3. Tema dapat dirumuskan dari rangkaian peristiwa pada ….
4. Unsur cerita yang menjadi pesan pengarang melalui ceritanya disebut ….




	Pertemuan 3 (Ketiga) (2 Jam Pelajaran/80 menit)



	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi waktu

	Pendahuluan
	1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi sebelumnya.
	10 menit

	Inti
	Langkah 1. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa
1. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan
2. Guru bertanya mencari informasi tentang  cara menyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasidan peserta didik menjawab
3. Guru mengaitkan materi menceritakan kembaliisi cerita fantasilisan/tulis

Langkah 2. Menyajikan Informasi
4. Peserta didik diminta guru untuk mengamati tayangan gambar/video misalkan tentang petunjuk yang harus dilakukan berkaitan masalah yang diberikan dalam LK

Langkah 3. Mengorganisasikan Siswa ke dalam Kelompok-kelompok Belajar
5. Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara tertib
6. Guru memberikan media dan Lembar Kerja (LK yang berisikan tentang permasalahan:
a. menyelesaikan permasalahan denganmenyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi
7. Peserta didik membaca petunjuk dan mengamati LK yang diberikan oleh guru	
8. Tiap peserta dalam kelompok asal mengamati LK materi yang berbeda yaitu:
a.menyelesaikan permasalahan denganmenyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi
9. Tiap peserta dari berbagai kelompok yang mempunyai permasalahan materi yang sama membentuk kelompok baru (kelompok ahli) dan mempelajari  dan  memahami  masalah  secara bersama
10. Guru memberikan motivasi peserta didik dalam kelompok  ahli  untuk  memberikan  pertanyaan terkait masalah yang mereka diskusikan
11. Peserta didik dalam kelompok ahli saling bertanya dan menjawab berdasarkan asumsi mereka.
12. Peserta didik dalam kelompok ahli melakukan diskusi pembahasan berdasarkan  permasalahan yang sama, meliputi materi: 
a. Menyelesaikan permasalahan dengan menyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi
13. Peserta didik dalam kelompok ahli menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami	

Langkah 4. Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar
14. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok ahli untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik
15. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok ahli  untuk  menghimpun  materi  yang  sudah dipelajari dan cermat dalam pemecahan masalah yang diberikan
16. Setelah diskusi dari kelompok ahli selesai, peserta didik  anggota  kelompok  ahli  kembali  kepada kelompok  asal  dan  dalam  kelompok  tersebut secara  bergantian  menjelaskan  tentang  sub  bab yang telah mereka pelajari dalam kelompok ahli, dimana  anggota  yang  lain  memperhatikan  dan mengeksplor penjelasan dari teman mereka yang sedang menjelaskan.
17. Peserta	didik   dalam   kelompok   ahli setelah melakukan   pemahaman   maupun   dari   hasil eksplorasi  maka  dalam  diskusi  kelompok  asal, tiap peserta didik mampu:
a. Menyelesaikan permasalahan dengan menyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi
18. Peserta  didik  dalam  kelompok  masing-masing dengan bimbingan guru untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi tersebut.

Langkah 5. Melakukan Evaluasi
19. Beberapa perwakilan kelompok asal menyajikan secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari dalam diskusi
20. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.

Langkah 6. Memberikan Penghargaan
21. Guru memberikan apresiasi dan meminta peserta didik pada kelompok yang lain untuk memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang sudah presentasi
22. Peserta didik melakukan resume dan membuat kesimpulan secara lengkap, komprehensif dan dibantu guru dari konsep yang dipahami, keterampilan   yang   diperoleh   maupun   sikap lainnya   dari   hasil   pembelajaran   yang   telah dilakukan.

	60 menit

	Penutup
	1. Peserta   didik	menyimpulkan materi yang telah dipelajari  dengan  merespon  pertanyaan  guru  yang sifatnya menuntun dan menggali
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
3. Peserta  didik  saling  memberikan  umpan  balik  hasil refleksi yang dilakukan
4. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan masalah bahasa indonesia  yang  berkaitan  dengan  menyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi
Melaksanakan  postes  terkait  menyimpulkan tokoh dan latar serta menyesesuaikan urutan dalam cerita fantasi
5. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
6. Untuk  memberi  penguatan  materi  yang  telah  di pelajari,  guru  memberikan  arahan  untuk  mencari referensi  terkait  materi  yang  telah  dipelajari  baik melalui  buku-buku  di  perpustakaan  atau  mencari  di internet.
7. Guru memberikan tugas
	10 menit

	Penugasan:
1. Rangkaian peristiwa cerita fantasi menggunakan berbagai latar yang menerobos dimensi ….
2. Berdasarkan latar cerita, cerita fantasi dibedakan menjadi tiga kategori yaitu ….






	Pertemuan 4 (Keempat) (3 Jam Pelajaran/120 menit)



	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi waktu

	Pendahuluan
	1. Peserta   didik   melakukan   do’a   sebelum	belajar (meminta seorang peserta didik untuk memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
	10 menit

	Inti
	Langkah 1. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa
1. Peserta   didik   menerima   informasi tentang pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan  dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan
3. Guru bertanya mencari informasi tentang cara menyimpulkan urutan cerita fantasi dan menceritakan kembali sesuai isi dari cerita fantasi secara lisan/tertulis dan peserta didik menjawab

Langkah 2. Menyajikan Informasi
4. Guru meminta semua peserta didik yang ada dalam kelompok untuk memperhatikan tampilan keseharian yang berkaitan dengan cara menyimpulkan urutan cerita fantasi dan menceritakan kembali sesuai isi dari cerita fantasi secara lisan/tertulis melalui tayangan infokus/video

Langkah 3. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar
5. Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara tertib
6. Guru memberikan lembar kerja (LK) yang dibagikan kepada masing-masing kelompok
7. Guru membimbing kelompok diskusi dalam mengerjakan LK yang telah diberikan
8. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing berdasarkan intruksi yang ada dalam LK
9. Peserta didik masing-masing kelompok dalam kelompok untuk membahas dan berdiskusi berdasarkan petunjuk LK tentang: 
a. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan tentang cara menyimpulkan urutan cerita fantasi dan menceritakan kembali sesuai isi dari cerita fantasi secara lisan/tertulis

Langkah 4. Membimbing Kelompok bekerja dan belajar
10. Guru berkeliling melakukan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dan memberikan arahan untuk mengerjakan LK dengan media yang telah disediakan

Langkah 5. Melakukan Evaluasi
11. Setelah diskusi selesai, beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari atau didiskusikan

Langkah 6. Memberikan Penghargaan
12. Guru memberikan penghargaan dengan memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang sudah tampil mempresentasikan hasil diskusinya
13. Guru dan peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.
	90 menit

	Penutup
	1. Peserta   didik	menyimpulkan materi yang telah dipelajari  dengan  merespon  pertanyaan  guru  yang sifatnya menuntun dan menggali
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
3. Peserta  didik  saling  memberikan  umpan  balik  hasil refleksi yang dilakukan
4. Guru  memberikan  tugas  mandiri  sebagai  pelatihan keterampilan	dalam menyelesaikan masalah bahasa indonesia yang berkaitan dengan menyimpulkan urutan cerita fantasi dan menceritakan kembali sesuai isi dari cerita fantasi secara lisan/tertulis
5. Melaksanakan postes terkait menyimpulkan urutan cerita fantasi dan menceritakan kembali sesuai isi dari cerita fantasi secara lisan/tertulis
6. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
7. Untuk  memberi  penguatan  materi  yang  telah  di pelajari,  guru  memberikan  arahan  untuk  mencari referensi  terkait  materi  yang  telah  dipelajari  baik melalui  buku-buku  di  perpustakaan  atau  mencari  di internet. 
8. Guru memberikan tugas
	20 menit

	Penugasan:
1. 





J. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap spiritual
	No.
	Teknik
	Bentuk
Instrumen
	Contoh Butir
Instrumen
	Waktu
Pelaksanaan
	Keterangan

	1.
	Observasi
	Lembar Observasi (Catatan Jurnal)
	Terlampir
	Saat
pembelajaran
berlangsung
	Penilaian untuk dan
pencapaian
pembelajaran
(assessment for and
of learning)



b. Sikap sosial
	No.
	Teknik
	Bentuk
Instrumen
	Contoh Butir
Instrumen
	Waktu
Pelaksanaan
	Keterangan

	1.
	Observasi
	Lembar Observasi (Catatan Jurnal)
	Terlampir
	Saat
pembelajaran
berlangsung
	Penilaian untuk dan
pencapaian
pembelajaran
(assessment for and
of learning)

	2.
	Penilaian
Diri
	Lembar Observasi (Catatan Jurnal)
	Terlampir
	Saat
pembelajaran
usai
	Penilaian sebagai
pembelajaran
(assessment as
learning)

	3.
	Penilaian
antar teman
	Lembar Observasi (Catatan Jurnal)
	Terlampir
	Saat
pembelajaran
usai
	Penilaian sebagai
pembelajaran
(assessment as
learning)





c. Pengetahuan
	No.
	Teknik
	Bentuk
Instrumen
	Contoh Butir
Instrumen
	Waktu
Pelaksanaan
	Keterangan

	1.
	Tes Tulis
	Pilihan ganda, benarsalah, menjodohkan,
isian, dan/atau
lainnya
	Terlampir
	Saat
pembelajaran
usai
	Penilaian untuk
pembelajaran
(assessment for
learning) dan sebagai pembelajaran (assessment as
learning)



d. Keterampilan
	No.
	Teknik
	Bentuk
Instrumen
	Contoh Butir
Instrumen
	Waktu
Pelaksanaan
	Keterangan

	1.
	Proyek
	Masalah sehari-hari berkaitan dengan teks narasi(cerita fantasi)
	Carilah kegiatan di
sekitar kalian yang
berkaitan dengan
teks narasi.
	Di luar PBM
selama satu
minggu
	Penilaian untuk,
sebagai, dan/atau
pencapaian
pembelajaran
(assessment for, as,
and of learning)



2. Pembelajaran Remedial
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk;
a. bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20%;
b. belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; dan
c. pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%.
3. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari soal-soal PAS.


Mengetahui							Hapung,          	2020
Kepala Sekolah						Guru Mata Pelajaran

Arifin Hasibuan, S.Pd						Pitri Ayu Andira Nasution, S.Pd 
NIP. 196107111985011001
Lampiran 03

Bacalah petunjuk berikut:
1. Bacalah cerita rumah adat Mandailing di bawah 
2. Kerjakan dikertas selembar, tulis nama dan kelas
3. Kemudian tuliskan kembali dalam bentuk karangan teks narasi

Rumah Adat Mandailing
[image: ]
Gambar I
Bagas godang, yang berfungsi sebagai kediaman raja
(Sumber: http://www.google.com)
Rumah adat Mandailing merupakan arsitektur dengan bentuk yang khas dengan jenis rumah panggung. Salah satu bangunan tersebut adalah bagas godang. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat tinggal atau kediaman raja Panusunan maupun raja Pamusuk sebagai pemimpin huta. Biasanya bagas godang raja panusunan lebih besar dari raja pamusuk. Secara adat bagas godang melambangkan bona bulu yang berarti bahwa huta tersebut telah memiliki satu perangkat adat yang lengkap seperti dalihan natolu, namora natoras, datu, sibaso, ulu balang, panggora, dan raja pamusuk sebagai raja adat. Selain sebagai kediaman raja, bagas godang juga berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan upacara adat, dan juga berfungsi sebagai tempat perlindungan bagi anggota masyarakatnya yang dijamin keamanannya oleh raja.
Bangunan adat lainnya di Mandailing adalah sopo godang. Sopo godang adalah sebuah bangunan yang berbentuk empat persegi panjang. Bangunan ini menyerupai bentuk bagas godang tetapi dalam ukuran yang lebih kecil, terbuka dan tidak memiliki dinding. Dari ukurannya juga lebih dari bagas godang. Secara denah bangunan ini terletak di depan bagas godang terbatas dengan halaman bolak.
Sopo godang pada intinya adalah balai pertemuan dan memiliki fungsi yang lebih luas. Dalam bangunan ini dapat biasa dilakukan aktifitas atau digunakan sebagai tempat musyawarah adat, balai sidang keadilan, tempat mempergelarkan kesenian, tempat belajar adat, hukum, seni, kerajinan tangan serta ilmu pengetahuan lainnya. Fungsi tambahan lain adalah dapat digunakan sebagai tempat bermalam bagi musafir dan lain-lain. Bisa dikatakan gedung ini sebagai gedung serba guna yang menampung segala kegiatan masyarakat dalam satu bona bulu.
[image: ]
Gambar II
Sopogodang, merupakan balai adat
(Sumber: http://www.google.com)
Masyarakat Mandailing menganggap sopo godang sebagai tempat yang sakral karena adat dan hukum yang berlaku dalam masyarakat Mandailing dijiwai oleh sopo godang. Dari gedung inilah lahir dan turun keputusan yang disepakati mengatur hajat masyarakatnya dan tata tertib seperti patik, uhum, ugari dan hapantunon. Sopo godang disebut juga dengan sopo siorancang magodang, hal ini disebabkan karena bangunan ini adalah tempat orang memperoleh perlindungan yang aman dari raja. Tanda sebuah huta atau kampung yang telah resmi sebagai bona bulu haruslah mempunyai bangunan sopo godang yang digunakan sebagai balai pertemuan. Itulah sebabnya orang-orang Mandailing tumbuh menjadi penganut demokrasi sejati, karena semua yang diputuskan raja harus melalui musyawarah mufakat yang dilakukan di sopo godang. Hal ini salah satunya ternukilkan melalui ornamen berbentuk segitiga yang disebut bindu yang merupakan lambang dari dalihan natolu. Ornamen ini dapat dilihat pada atap sopo godang dan bagas godang pada bagian depan. Penutup sisi atap di atas tangga bagian depan rumah terdapat bentuk segitiga yang disebut dengan alo angin (tamparan angin) atau tutup ari. Bagian tersebut melambangkan bindu matogu sebagai perlambang dari dalihan na tolu.

[image: ]
Gambar III
Alo angin
(Sumber: http://www.google.com)
Dalihan na tolu secara harfiah diartikan sebagai tungku. Secara etimologi merupakan suatu tumpuan yang komponen atau unsurnya terdiri dari tiga, dengan maksud memberi keseimbangan terhadap tungku tersebut. Pada masyarakat adat Mandailing dalihan na tolu mengandung makna tiga kelompok masyarakat yang menjadi tumpuan. Ketiga kelompok tersebut yaitu, a) Suhut dan kahangginya, b) Anak boru, dan c) Mora. Ketiga unsur ini mempunyai fungsi dan kedudukan yang berbeda satu sama lain. Dalam upacara-upacara adat, ketiga lembaga dalam dalihan na tolu ini memegang peranan yang penting dalam menetapkan keputusan-keputusan.
1. Suhut dan Kahangginya
Suhut dan kahangginya adalah suatu kelompok keluarga yang semarga atau satu marga. Suhut berkedudukan sebagai tuan rumah dalam pelaksanaan upacaraupacara adat. Suhut dan kahangginya terdiri dari suhut, hombar suhut (kahanggi), kahanggi pareban (kelompok orang/seseorang yang kedudukannya menjadi kahanggi, karena sepengambilan (isterinya bersaudara).
2. Anak Boru
Anak boru adalah kelompok keluarga yang dapat atau mengambil isteri darin kelompok suhut. Anak boru sebagaimana halnya dengan suhut di bagi atas:
a. Anak boru bona bulu, yaitu anak boru yang telah mempunyai kedudukan sebagai anak boru sejak pertama kalinya suhut menempati huta. Anak boru inilah yang pertama mengambil boru dari keluarga kelompok suhut.
b. Anak boru busir ni pisang, yaitu anak boru yang karena orang tuanya mengambil isteri dari kelompok suhut. Oleh sebab itu anak-anaknya akan tampil sebagai anak boru busir ni pisang.
c. Anak boru sibuat boru, yaitu anak boru yang mengambil isteri dari suhut, dengan demikian ia berkedudukan sebagai anak boru (sibuat boru).
3. Mora
Mora adalah tingkat keluarga yang oleh suhut mengambil boru (isteri) dari
kelompok ini. Mora terbagi atas tiga kelompok, yaitu; a) Mora mata ni ari, yaitu kelompok keluarga yang secara turun-temurun menjadi mora, karena kelompok suhut sejak pertama kalinya telah mengambil boru dari kelompok ini. Dalam upacara adat mora mata ni ari ini dapat hadir sebagai harajoan. b) Mora ulu bondar (pangalapan boru), adalah mora tempat kelompok suhut mengambil boru.
Mora ini adalah kelompok keluarga yang telah pernah memberi boru kepada suhut. Oleh karena itu secara turun temurun kelompok suhut dapat mengambil boru daari kelompok mora ini. c) Mora pambuatan boru, yaitu kelompok keluarga tempat suhut mengambil isteri. Mora sebagai kelompok keluarga yang telah pernah memberikan boru kepada keluarga suhut. Hubungan ketiga unsur dalihan na tolu ini satu sama lain sudah diatur di dalam hukum adat. Bagi lembaga dalihan na tolu tanggung jawab untuk mensukseskan suatu pekerjaan adalah merupakan hak dan kewajiban. 
Cara kerja dalihan na tolu merupakan suatu sistem yang saling terkait, saling berhubungan, saling menunjang dan saling mendukung satu dengan yang lainnya. Dalam kehidupan bermasyarakat di Mandailing agar terjalin hubungan yang harmonis dan serasi harus berdasarkan hapantunon (etika hidup). Salah satu etika yang harus diperhatikan adalah etika berkeluarga sebagai kelompok yang lebih kecil dari masyarkat yang disebut dengan partuturon (etika bertutur). Pada kelompok masyarakat partuturon ini dijumpai pada lembaga dalihan na tolu yang secara garis besar membagi partuturon ini menjadi tiga jenis, yaitu kahanggi, anak boru dan mora.

Lampiran 04
Lembar Hasil Kerja Siswa
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